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Abstrak 
Penelitian ini membahas konflik antara Iran dan Israel merupakan isu geopolitik yang memicu berbagai reaksi 
publik di media sosial, termasuk platform YouTube. Analisis terhadap sentimen publik dalam komentar pengguna 
menjadi penting untuk memahami persepsi masyarakat terhadap konflik tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis sentimen komentar pengguna YouTube terkait konflik Iran-Israel menggunakan Orange Data Mining 
sebagai Software pendukung. Kajian ini Menggunakan rancangan  penelitian  metode kuantitatif yang dipadukan 
dengan pendekatan text mining untuk mengolah data, yang mencakup pengumpulan data komentar dari beberapa 
video YouTube terkait konflik, pra-pemrosesan teks (cleansing, tokenizing, stopword removal). Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mayoritas komentar menghasilkan bernilai positif merupakan sentimen Positif. pada 
gambar merupakan sentimen publik berdasarkan hasil pengolahan Orange Data Mining. Pada gambar terlihat 
bahwa sentimen Netral dengan batasan -20 Sentiment 0 <  lebih dominan dengan nilai 96,79%, sentimen Positif 
dengan nilai 20 Sentiment 100 memiliki nilai 1.07% , sedangkan sentimen Negatif dengan nilai -20 Sentiment < 
0 memiliki nilai 1,43%Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat global, khususnya 
pengguna YouTube, cenderung menunjukkan keprihatinan, kritik, dan kekhawatiran terhadap eskalasi konflik 
Iran-Israel. Temuan ini dapat menjadi masukan bagi peneliti, analis media, dan pembuat kebijakan untuk 
memahami opini publik secara digital..  
 
Kata kunci : Analisis sentimen, konflik Iran-Israel, YouTube, Orange Data Mining, opini publik. 

 
Abstract 

 This study discusses the conflict between Iran and Israel as a geopolitical issue that has triggered various 
public reactions on social media, including the YouTube platform. Analysis of public sentiment in user comments is 
important to understand public perception of the conflict. This study aims to analyze the sentiment of YouTube user 
comments related to the Iran-Israel conflict using Orange Data Mining as supporting software. This study uses a 
quantitative method research design combined with a text mining approach to process data, which includes 
collecting comment data from several YouTube videos related to the conflict, text pre-processing (cleansing, 
tokenizing, stopword removal). The results of the analysis show that the majority of comments produce positive 
values are positive sentiment. in the image is public sentiment based on the results of Orange Data Mining 
processing. In the image, it can be seen that Neutral sentiment with a limit of -20 Sentiment 0 < is more dominant 
with a value of 96.79%, Positive sentiment with a value of 20 Sentiment 100 has a value of 1.07%, while Negative 
sentiment with a value of -20 Sentiment < 0 has a value of 1.43%. The conclusion of this study shows that the global 
community, especially YouTube users, tend to show concern, criticism, and worry about the escalation of the Iran-
Israel conflict. These findings can be input for researchers, media analysts, and policy makers to understand public 
opinion digitally. 

 
Keywords : Sentiment analysis, Iran-Israel conflict, YouTube, Orange Data Mining, public opinion 
 
PENDAHULUAN 

 
Perkembangan di era digital telah mengubah secara besar-besaran cara mendapatkan informasi, 

interaksi, dan opini publik dalam masyarakat. Salah satu platform yang secara signifikan berkontribusi pada arus 

informasi adalah YouTube, yang telah menjadi bukan hanya platform berbagi video, tetapi juga forum diskusi 
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melalui bagian komentar. Selama acara publik yang signifikan, misalnya, konflik kepentingan geopolitik, bagian 

komentar YouTube sering kali dipenuhi dengan komentar, mendukung, mengkritik, dan bahkan melakukan 

propaganda sebagai cerminan sentimen publik secara real-time. 

 

Perseteruan antara Iran dan Israel merupakan  salah satu topik sensitif dan rumit dalam hubungan 

internasional, yang sarat dengan campuran ketegangan politik, militer, dan ideologis. Beberapa tahun terakhir, 

konflik ini semakin mendapat perhatian media yang, pada gilirannya, telah memicu gelombang konten digital 

yang berdampak pada persepsi global. Di YouTube, komentar pengguna sering kali tidak hanya berisi opini murni 

tetapi juga narasi yang dipenuhi dengan pandangan partisan yang berlebihan, ujaran kebencian, dan konten yang 

diduga merupakan hasil dari operasi pengaruh otomatis. Hasilnya adalah kebutuhan untuk melakukan analisis 

terstruktur guna memahami arah dan pola sentimen publik yang telah muncul 

 

Percakapan atau komentar di YouTube kini mulai mendapatkan perhatian dari para peneliti. Dalam hal 

ini, analisis komentar pada platform YouTube dapat menggunakan analisis sentimen. Dengan menggunakan 

teknik analisis, data komentar yang awalnya tidak terstruktur dapat diolah menjadi informasi yang berguna  

digunakan untuk memetakan sikap publik. Salah satu perangkat lunak yang mendukung analisis ini adalah 

Orange Data Mining, sebuah platform open-source berbasis visual programming yang memungkinkan pengguna 

untuk membangun alur kerja analisis data secara interaktif tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang 

tinggi. Orange menyediakan berbagai widget untuk data preprocessing, ekstraksi fitur, klasifikasi, serta 

visualisasi hasil sehingga cocok digunakan dalam penelitian terapan yang melibatkan data teks dari media sosial. 

 

Sejak 2020, semakin banyak peneliti yang fokus menggunakan teknik analisis sentimen dengan 

pemrograman machine learning, khususnya deep learning, pada teks komentar untuk pengenalan pola 

menggunakan BerTopic. Namun, pada umumnya, pendekatan ini memerlukan pemrograman yang rumit. 

Sementara itu, Orange Data Mining memberikan keunggulan dengan tampilan yang lebih sederhana dan lebih 

cepat digunakan. Meskipun, kemudahan ini menjadikan pengguna terjebak pada keraguan untuk menggunakan 

model model canggih yang mutakhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan yang disebutkan di atas 

 

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat mengidentifikasi pola sentimen (positif, negatif, netral) yang 

muncul di kalangan pengguna YouTube sehubungan dengan konflik tersebut. Hasil analisis ini memiliki manfaat 

tidak hanya di ranah akademik sebagai bagian dari literatur analisis sentimen media sosial, namun juga bagi para 

pengambil kebijakan, di bidang komunikasi, serta lembaga fact-checking untuk analisis dan pemetaan opini 

publik terkait potensi narasi yang dapat membangun persepsi global pada 

 
KAJIAN PUSTAKA 

Analisis Sentimen  

Analisis sentimen merupakan proses mendeteksi dan memahami emosi yang tersurat dalam teks. Paper 

ini juga mengulas berbagai teknik yang dapat digunakan dengan pendekatan lexicon,  mechine lerning. serta 

tantangan seperti penggunaan bahasa multibahasa dan ironi, Gunasekaran (2023). Sedangkan Menurut Zhang et 

al. (2023),menyebutkan bidang analisis sentimen telah lama menjadi fokus NLP karena kemampuannya dalam 

mengekstrak opini dan sentimen. Dalam konteks kemunculan Large Language Models (LLMs) seperti ChatGPT, 

paper ini menunjukkan bahwa LLM cukup efektif untuk tugas sederhana, namun belum optimal untuk analisis 

berskala aspek atau subjektif yang lebih komplek. 

 

Shaik et al. (2023), analisis sentimen (atau opinion mining) digunakan untuk memahami niat dan opini 

dalam komentar siswa—diulas pada berbagai level seperti dokumen, kalimat, entitas, dan aspek. Metode yang 
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umum digunakan meliputi pendekatan lexicon-based, machine learning, deep learning, dan transformer. Jadi 

Analisis sentiment merupakan  proses dalam Pengolahan bahasa alami dengan tujuan mengidentifikasi, 

mengkategorikan, dan mengekstrak opini atau emosi dari teks yang diberikan, dan mencakup media sosial, 

ulasan, dan media digital kecenderungan perilaku orang. 

Data Mining 

Pengertian data mining dapat diartikan serangkaian proses yang bertujuan untuk menggali dan 
menemukan nilai informasi serta relasi kompleks yang tersimpan dalam basis data. Ini melibatkan penggalian 
pola informasi untuk menghasilkan informasi baru yang lebih bermanfaat. Dito (2021). Kemudian Han (2020) 
mangatakan Data mining adalah proses mengidentifikasi pola atau informasi yang sebelumnya belum terungkap 
dari suatu basis data yang besar. Proses mencakup penerapan berbagai teknik yang tepat dan bermanfaat. 

 

Youtube  

YouTube dapat diartikan sebagai platform video daring yang memberikan kesempatan pengguna  untuk 
mengunggah, menonton, dan membagikan video secara cuma-cuma serta menjadi media sosial yang sangat 
populer untuk berbagi konten multimedia. Sedangkan Sari dan Wijaya (2021) mengatakan merupakan platform 
digital yang menyediakan layanan video streaming dengan berbagai konten seperti tutorial, hiburan, edukasi, 
dan sosial yang memungkinkan interaksi dua arah antara pembuat konten dan penonton. 
 
 
METODE PENELITIAN 

 
    Jenis dan Desain Penelitian 

 
Peneliti menggunakan Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 

analitik dan Crawling youtube . Analisis dilakukan terhadap data komentar publik di YouTube yang membahas 
konflik Iran–Israel. Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data, preprocessing teks, analisis sentimen 
menggunakan Orange Data Mining, evaluasi model, dan interpretasi hasil 

 
 

Metode Pengumpulan Data 

Padapun metode yang dilakukan melalui YouTube Data API v3 menggunakan tahapan: 

1. Mengidentifikasi video terkait konflik Iran–Israel dengan kata kunci yang ditentukan. 

2. Mengambil data komentar dan metadata (tanggal unggah, like count, reply count, Coment)  

3. Menyimpan data dalam format CSV agar dapat diimpor ke Orange Data Mining 

 

Tahapan Penelitian 

Persiapan Data  

1. Menggunakan YouTube Data API untuk mengunduh komentar beserta atributnya. 

2. Menyimpan data dalam format tabular (CSV) dengan kolom: ID komentar, teks komentar, tanggal, like count, 

dan reply count, Coment 

 

Preprocessing Teks 

 Tahapan preprocessing Teks meliputi: 

1. Case Folding :  mengonversi seluruh huruf menjadi huruf kecil. 

2. Tokenizing : memisahkan teks menjadi kata-kata. 

3. Stopword Removal : menghapus kata umum yang tidak membawa kata sentimen (misalnya “yang”, “dan”, 

“the”). 

4. Lemmatization  : mengembalikan kata ke bentuk dasar. 
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5. Pembersihan Simbol & Emotikon – menghapus tanda baca, angka, URL, dan emotikon yang tidak relevan. 

Implementasi di Orange Data Mining 
Berikut Implementasi menggunakan workflow berikut: 

1. File – impor dataset CSV. 

2. Select Columns – memilih kolom teks dan label sentimen (jika menggunakan data berlabel). 

3. Preprocess Text – menerapkan tokenization, stopword removal, lowercasing, dan stemming. 

4. Bag of Words / TF-IDF – mengubah teks menjadi vektor numerik 

5. Klasifikasi Sentimen  dibagi menjadi tiga kelas: Positif,  Negatif,  Netral. 

 

Analisis Data 

 Analisis dilakukan secara kuantitatif berdasarkan hasil klasifikasi sentimen dari Orange Data Mining. 

Distribusi sentimen divisualisasikan menggunakan diagram batang atau pie chart. Selain itu, dilakukan 

interpretasi kata kunci dominan dan potensi indikasi narasi tertentu dalam komentar 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengumpulan Data Crawling    
        

 
Gambar 1. Import Library 

 
Langkah ini merupakan setup awal untuk:  
• Mengelola data dan berinteraksi dengan layanan Google API seperti YouTube dll  

 
Gambar 2. Fungsi  Crawling  

 
Pada bagian ini menjelaskan : 
• Mengambil komentar top-level dari video YouTube.  
• Mengekstrak data seperti waktu dan nama pengguna.  
• Masih perlu ditambahkan logika pengambilan komentar secara lengkap dan penyimpanan hasil  
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Gambar 3. Proses Crawling  

 

 
Gambar 4. Hasil Proses Crawling  

 
Kemudian akan didapat data crowling dalam bentuk CSV yang  digunakan dalam analisis sentimen 

 
Implementasi Sentimen Analisis 
 

 
Gambar 5. Model Analsis Sentimen  

 
Implementasi Model Analisis Sentimen pada Orange Data Mining, membutuh widget-widget seperti yang 

ditampilkan pada Gambar di atas menjelasan tentang masing-masing widget dalam alur analisis sentimen pada 
Orange Data Mining berdasarkan gambar tersebut:  
• Corpus digunakan untuk memuat data teks sebagai input untuk analisis. Widget tersebut digunakan untuk 

mengimpor teks dalam berbagai format, antara lain CSV. Impor file dataset youtube-comments.csv yang 

berisi komentar video Youtube pada widget Corpus.  
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• Preprocess Text untuk melakukan praproses data teks sehingga membersihkan dan menyiapkan data 

sebelum analisis. Proses yang  dilakukan mencakup langkah-langkah seperti menghapus stopwords dan 

Regexp, serta check list opsi Transformation seperti Lowercase, Remove accent, Parse html, dan Remove 

urls, yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas data teks dengan membersihkan dan menstandarkan data 

sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.  

• Word Cloud untuk menampilkan representasi visual dari teks dalam bentuk awan kata, Kata-kata yang 

muncul lebih seing akan ditampilkan dengan ukuran yang lebih besar.  

• Sentiment Analysis dapat diarikan untuk menganalisis sentimen pada teks menggunakan model bawaan 

atau eksternal. Output sentimen dapat dikategorikan sebagai positif, negatif, atau netral. Digunakan Custom 

Dictionary dari sumber eksternal yang berisi kata-kata positif dan kata-kata negatif.  

• Data Table menjadi Hasil Sentiment untuk menampilkan hasil analisis sentimen dalam bentuk tabel. Data 

ini dapat diekspor untuk digunakan lebih lanjut.  

• Distributions Sentiment untuk menampilkan distribusi hasil analisis sentimen dalam bentuk visual, seperti 

diagram batang atau histogram.  

 

Hasil Word Cloud 

 
Gambar 6. Hasil Word Cloud 

 
Word Cloud tersebut menggambarkan visualisasi frekuensi kata yang muncul dari kolom komentar 

masyarakat terkait konflik Iran Israel. Terdapat 4649 kata unik serta berikut merupakan kata-kata yang dominan 
Seperti : Iran (151) , Israel (92) dst. 
 

Distribusi Sentimen 

 
Gambar 7. Distibusi Sentimen 
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Terdapat isi komentar, pada masing-masing komentar terdapat kolom hasil sentimen yang menunjukan 

bahwa angka bernilai minus merupakan sentimen Negatif, angka bernilai nol (0) merupakan sentimen Netral, 

sedangkan angka bernilai positif merupakan sentimen Positif. Pada Gambar merupakan sentimen publik 

berdasarkan hasil pengolahan Orange Data Mining. Pada Gambar terlihat bahwa sentimen Netral dengan batasan -

20 Sentiment 0 <  lebih dominan dengan nilai 96,79%, sentimen Positif dengan nilai 20 Sentiment 100 memiliki nilai 

1.07% , sedangkan sentimen Negatif dengan nilai -20 Sentiment < 0 memiliki nilai 1,43%  

 
KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan Orange Data Mining efektif dalam menganalisis 

sentimen komentar-komentar YouTube terkait konflik Iran-Israel. Hasil analisis mengungkapkan pola sentimen 

yang beragam, dengan dominasi opini negatif yang mencerminkan kekhawatiran dan ketegangan dari pengguna 

terhadap situasi konflik tersebut. Metode ini mampu mengklasifikasikan komentar dengan akurasi yang 

memadai, sehingga dapat menjadi alat bantu yang berguna dalam memahami persepsi publik dan opini 

masyarakat secara cepat dan sistematis. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya analisis sentimen sebagai 

instrumen dalam kajian media sosial untuk memantau dinamika opini terkait isu-isu geopolitik yang kompleks. 

Dan menghasilkan bernilai positif merupakan sentimen Positif. pada gambar merupakan sentimen publik 

berdasarkan hasil pengolahan Orange Data Mining. Pada gambar terlihat bahwa sentimen Netral dengan batasan 

-20 Sentiment 0 <  lebih dominan dengan nilai 96,79%, sentimen Positif dengan nilai 20 Sentiment 100 memiliki 

nilai 1.07% , sedangkan sentimen Negatif dengan nilai -20 Sentiment < 0 memiliki nilai 1,43% 
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